Bab 5
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4 mengenai pengaruh marketing
communication mix dengan dimensi advertising, sales promotion, serta direct
marketing terhadap brand awareness Tirtagangga Hotel Garut, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penilaian konsumen terhadap Marketing Communication Mix (advertising,
sales promotion, dan direct marketing) Tirtagangga Hotel Garut.
Berdasarkan pembahasan pada variabel marketing communication mix,
penilaian masyarakat terhadap dimensi-dimensi marketing communication
mix yang ada di Tirtagangga Hotel Garut adalah sebagai berikut:

o Advertising
Berdasarkan hasil analisis deskriptif serta pengolahan data
menggunakan software SPSS, ditemukan bahwa pada dimensi
advertising penilaian responden mengenai kemudahan menemukan
iklan Tirtagangga Hotel Garut di berbagai media iklan buruk. Selain
itu pula, rata-rata responden menilai desain advertising yang ada
pada berbagai media iklan Tirtagangga Hotel Garut cukup.
Responden juga menilai mereka cukup dapat memahami informasi
yang disampaikan oleh Tirtagangga Hotel Garut melalui berbagai
media iklan. Terakhir, responden menilai bahwa mereka dapat
mempercayai informasi yang disampaikan melalui berbagai media
iklan Tirtagangga Hotel Garut. Secara keseluruhan, responden
menilai bahwa kegiatan advertising yang dilakukan oleh
Tirtagangga Hotel Garut cukup.

e Sales Promotion
Berdasarkan hasil analisis deskriptif serta pengolahan data
menggunakan sofiware SPSS, ditemukan bahwa pada dimensi sales
promotion responden menilai bahwa menariknya besaran insentif
yang ditawarkan oleh Tirtagangga Hotel Garut, variasi dari besaran

insentif yang ditawarkan oleh Tirtagangga Hotel Garut, jelasnya
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syarat yang ditawarkan oleh Tirtagangga Hotel Garut untuk
mendapatkan insentif, serta tepatnya waktu pelaksanaan insentif
yang dilakukan oleh Tirtagangga Hotel Garut cukup. Maka dari itu,
responden menilai seluruh kegiatan sales promotion yang dilakukan
oleh Tirtagangga Hotel Garut cukup.

Direct Marketing

Berdasarkan hasil analisis deskriptif serta pengolahan data
menggunakan software SPSS, ditemukan bahwa pada dimensi
direct marketing pada bagian kegiatan telemarketing, responden
memberikan penilaian yang baik mengenai keramahan dan
kesopanan tenaga pemasaran Tirtagangga Hotel Garut saat
menelepon konsumen. Responden juga menilai bahwa ketepatan
waktu tenaga pemasaran Tirtagangga Hotel Garut ketika melakukan
telemarketing kepada konsumen cukup.

Selanjutnya, mengenai kegiatan online & social media marketing
melalui Instagram, Tiktok, dan website, rata-rata responden sudah
menilai dengan baik. Namun, mengenai penyampaian informasi
mengenai Tirtagangga Hotel Garut melalui email dan whatsapp
secara jelas dan up to date, responden menilai bahwa informasi
mengenai Tirtagangga Hotel Garut cukup jelas dan up to date namun

belum mencapai penilaian yang baik bahkan sangat baik.

2. Brand Awareness Tirtagangga Hotel Garut di kalangan masyarakat.

Berdasarkan pembahasan pada variabel brand awareness, brand awareness

Tirtagangga Hotel Garut di kalangan masyarakat adalah sebagai berikut:

a.

Sudah cukup banyak responden yang mengetahui Tirtagangga Hotel

Garut, sehingga untuk indikator unaware of brand sudah mendapatkan

penilaian yang baik dari responden meskipun masih ada responden yang
ragu-ragu juga tidak mengetahui brand Tirtagangga Hotel Garut.
Dengan begitu, penilaian indikator unaware of brand dapat dikatakan

baik.

b. Responden masih banyak yang ragu-ragu akan mengetahui logo
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Tirtagangga Hotel Garut sehingga mereka perlu diperlihatkan dahulu
logo Tirtagangga Hotel Garut seperti apa untuk mengingat brand
Tirtagangga Hotel Garut. Dengan begitu, indikator brand recognition
belum bisa dinilai dengan baik.

c. Masih banyak responden yang memikirkan brand lain selain
Tirtagangga Hotel Garut ketika akan menginap di Tirtagangga Hotel
sehingga dengan begitu responden masih merasa bahwa mereka dapat
mempertimbangkan penginapan lain saat akan menginap di Garut.
Dengan begitu, indikator brand recall belum bisa dinilai dengan baik.

d. Dilihat dari jawaban konsumen mengenai apakah brand Tirtagangga
Hotel Garut muncul pertama kali di benak mereka ketika akan menginap
di Garut, masih banyak konsumen yang ragu-ragu, tidak setuju, bahkan
merasa sangat tidak setuju akan pernyataan tersebut. Dengan begitu,
brand Tirtagangga Hotel Garut belum menjadi fop of mind di benak
konsumen ketika hendak menginap di Garut sehingga indikator top of

mind belum bisa dinilai dengan baik.

3. Pengaruh Marketing Communication Mix terhadap Brand Awareness
Tirtagangga Hotel Garut
Berdasarkan hasil perhitungan koesfisien determinasi simultan terdapat
hasil 0,655 dalam tabel adjusted R square, kontribusi variabel independen
marketing communication mix yang terdiri dari dimensi advertising, sales
promotion, serta direct marketing terhadap variabel dependen brand
awareness adalah sebesar 65,5% dan sisanya sebesar 35,5% merupakan
faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa advertising yang tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap brand awareness sedangkan dimensi sales promotion
dan direct marketing memiliki pengaruh secara signifikan terhadap brand

awareness.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas serta temuan olahan regresi linier berganda
diketahui dimensi sales promotion dan direct marketing merupakan dua dimensi
yang berpengaruh secara signifikan. Maka dari itu, penulis akan memberikan
beberapa saran terhadap dimensi sales promotion dan direct marketing kepada

perusahaan Tirtagangga Hotel Garut sebagai berikut:

1. Sales Promotion

- Perusahaan dapat menambahkan variasi insentif yang ditawarkan
kepada konsumen. Berdasarkan wawancara dengan manager
Tirtagangga Hotel Garut, beliau mengatakan karena Tirtagangga Hotel
Garut adalah hotel legendaris, maka banyak masyarakat yang memiliki
kenangan masa kecilnya di hotel ini. Dengan begitu, Tirtagangga Hotel
Garut dapat memanfaatkan hal ini dengan membuat giveaway dengan
tema ‘“Masa Kecil di Tirtagangga Hotel Garut” kepada masyarakat
dimana masyarakat dapat menceritakan kenangan masa kecilnya di
Tirtagangga Hotel Garut dan yang ceritanya paling menarik
mendapatkan fasilitas penginapan gratis selama satu hari di Tirtagangga
Hotel Garut. Hal ini memungkinkan menghasilkan dampak yang positif
karena tema ini melibatkan perasaan masyarakat secara emosional.
Bentuk insentif seperti ini bisa saja meningkatkan brand awareness
Tirtagangga Hotel Garut khususnya pada kalangan millennial.

- Bermitra dengan bisnis lain. Misalnya Tirtagangga Hotel Garut bermitra
dengan agency wisata alam di Garut dan membuat kontes dimana
pemenang mendapatkan tur wisata alam gratis serta discount selama
menginap di Tirtagangga Hotel Garut. Dengan membangun mitra
dengan pihak lain, Tirtagangga Hotel Garut bisa saja mendapatkan
exposure dari pihak tersebut dan meningkatkan brand awareness
Tirtagangga Hotel Garut.

2. Direct Marketing
Berdasarkan hasil analisis deskriptif juga analisis kuantitatif yang
dilakukan oleh penulis, kegiatan direct marketing yang dilakukan oleh

Tirtagangga Hotel Garut masih ada beberapa bagian dari direct marketing
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belum dinilai cukup baik oleh masyarakat. Dengan begitu, Tirtagangga

Hotel Garut dapat meningkatkan kegiatan direct marketing yang sudah

dilakukan sebelumnya dengan cara:

Dalam melakukan kegiatan telemarketing, perusahaan Tirtagangga
Hotel Garut disarankan untuk lebih memperhatikan waktu dalam
menghubungi konsumen dimana tenaga pemasaran Tirtagangga Hotel
Garut tidak menelepon di tanggal merah dan/atau di saat jam kerja.
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh head marketing Tirtagangga
Hotel Garut adalah terus melakukan briefing dan mengingatkan kepada
bawahannya yang melakukan telemarketing kepada konsumen untuk
selalu memperhatikan etika saat menelepon konsumen. Untuk tingkat
keramahan dan kesopanan dalam menelepon konsumen dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan yang nantinya akan berguna untuk
citra perusahaan.

Dalam melakukan online & social media marketing di Instagram,
TikTok dan website, meskipun mendapatkan penilaian yang baik dari
responden, Tirtagangga Hotel Garut tetap harus meningkatkan
kualitasnya dalam promosikan Tirtagangga Hotel Garut melalui
Instagram, TikTok dan website dengan cara meningkatkan kreativitas
dalam membuat dan mendesain konten mengenai Tirtagangga Hotel
Garut agar kontennya menarik dan tidak monoton. Selain itu pula
Tirtagangga Hotel Garut harus tetap rutin membuat timeline content
plan agar seluruh konten pada social media Tirtagangga Hotel Garut
selalu up to date.

Dalam menyampaikan informasi mengenai Tirtagangga Hotel Garut
melalui whatsapp dan email, Tirtagangga Hotel Garut harus lebih
memperhatikan tingkat kerutinan dalam promosikan segala macam
promosi yang ditawarkan oleh perusahaan. Menurut penulis, frekuensi
promosi melalui whatsapp dan email tidak perlu sebanyak promosi di
social media karena dikhawatirkan akan menganggu konsumen namun
penyampaian informasi mengenai promosi Tirtagangga Hotel Garut

hanya dua kali dalam satu bulan melalui whatsapp terlalu sedikit.
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Perusahaan bisa saja melakukan recall pada satu tawaran promosi
selama maksimal satu kali sehingga satu promosi dapat disampaikan
sebanyak dua kali selama satu bulan. Selanjutnya pada email juga,
Tirtagangga Hotel Garut dapat melanjutkan mengirimkan email kepada
konsumen mengenai promosi-promosi yang dimiliki oleh Tirtagangga
Hotel Garut menggunakan desain yang sama seperti konten di social
media dan disertai kalimat yang persuasive karena terakhir kali
Tirtagangga Hotel Garut menyampaikan promosi melalui email adalah
tahun 2019. Terakhir, pada kegiatan direct marketing yang dilakukan
melalui whatsapp, meskipun sudah terdapat beberapa informasi yang
disampaikan melalui gambar, akan lebih baik lagi apabila informasi
tersebut di recall di pesan yang disampaikan melalui whatsapp. Dengan
begitu, perusahaan dapat meningkatkan brand awareness mengenai

Tirtagangga Hotel Garut di benak konsumen.
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